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EKSPERIMENTASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN

MODEL KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENTS (TGT)

TERHADAFP HASIL BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI
MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKASISWASEKOLAH DASAR

SE KECAMATAN DEPOK
Fitria Khasanah

Absirak

Penelitian ini bertwjuan untuk: (1 mengeiahui perbedaan hasil belajar
siswa vong diajar dengan model pembelafaran Teams Games Towrnament
(TGT) dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsung;
(2) mengetahui perbedacn haxil belajar siswa vang memiliki motivasi
belajar tinggi dengan siswa yang memilki motivasi belajar sedang, dan
perbedaan hasil belajar siswa yang memilikl motivasi belajar sedang
dengan hasil belafar siswa vang memiliki motivasi belafar rendak; (3)
mengetahni hubungan interaksi antara penevapan mode! pembelajaran
dan motivasi belajar terhadap hasil belafar siswa. Jenis penelitian ini
adalah penelition quasi eksperimen, dimana terdapat dwa variable bebas
vaity maodel pembelajaran dan motivasi belajar dan hasil belajar siswa
sebagai varighel terikai, Populasi dalam penelition ini adalak siswa kelas
dua sekolah dasar di kecamatan Depok, dan reknik pengambilan sampel
adalah stvatified cluster random sampling. Pengumpulan dara
menggunakan tes, anghket dan dokmentasi. Hasil penelition mentrjikkan
tztrwa (1) hasil belajar siswa dengan mengunakan model pembelajaran
Teams Games Towrnament (TGT) lebih bagus davipada hasil belajar siswa
VeI enEEraeahan. pemrbelalaran langeirges 120 hasil belaior vivws peng
memiliki motivayi belajar tinggi lebih baik daripada siswa vang memiliki
motivasi belgjar sedang, dan hasil belajar siswa yang memiliki moiivasi
belajar sedang lebih baik daripada hasll belajar siswa yang memiliki
maotivast belafar rendah; (3) tidak terdapar interaksi antara penerapan
maodel pembelafaran dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belafar
FESWa

Kata kunci: kooperatif, Team Games Together, motivasi helajar, hasil
belafar
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PENDAHULUAN

Kemajuan suatu bangsa sangat
ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusiz, sedangkan koalitas sumber daya
manusia tergantung pada kualitas
pendidikannya, Oleh  karena  itu,
pembaharuan pendidikan harus selalu
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan suatu bangsa, Berbagai upaya
vang telah ditempuh untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, terutama dalam
pembelajaran, antara lain: pembaharuan
dalam kurikulum, pengembangan model
pembelajaran, perubahan sistem penilaian,
dan lain sebagainya. Salah satu unsur yang
sering dikaji dalam hubungannya dengan
keakiifan dan hasil belajar siswa adalah
model vang digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah, Selama ini kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di dalam
kelas berpusat kepada guru, sehingga siswa
cenderung kurang aktif, Banyak cara yang
dapat dilaksanakan agar siswa menjadi aktif,
salah satunya vaitu dengan merubah
paradigma pembelajaran, Guru bukan sebagai
pusat pembelajaran, melainkan sebagai
pembimbing, motivator, dan fasilitator. Oleh
karena itw, perlu dikembangkan suatu model
pembelajaran yang mampu meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran
matematika, sehingga pada akhirmya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pemilihan
model pembelajaran  harus mampu
mengembangkan kemampuan siswa dalam
berpikir logis, kritis, dan kreatif, Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan
model pembelajaran kooperatifl tipe Teans
Games Towrnamend (TGT).

1. Pembelajaran kooperatil tipe Teams
Cromes Towrnamend (TGT)

Pembelajaran kooperatif tipe Teams
Gearnes Towrnament { TGT) adalah salah satu
tipe atay model pembelajuran kooperatif vang
mudah diterapkan. melibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan
status, melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya dan mengandung unsur permainan
dan penguatan/ reinforcement. TGT
merupakan tipe pembelajaran kooperatif
yang menggabungkan kegiatan belajar
kelompok dengan kompetisi kelompok. Ada
5 komponen utama model pembelajaran
kooperatif tipe TGT (Robert E. Slavin, 1995:
§6), vaitu:

a, Claxs-Presemialion
presentasi kelas)
Pada awal pembelajaran, guru
menyampaikan materi dalam penyajian
ketas, biasanya dilakukan dengan
pembelajaran langsung, diskusi yang
dipimpin guni,

b. Team (Kelompok)

{Penyajian/

Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai
6 orang siswi vang anggotanya heterogen
dilihat dari hasil akademik, jenis kelamin
dan ras atau cinik. Fungsi kelompok
adalah untuk lebih mendalami materi
bersama teman kelompoknya dan lebih
khusus untuk mempersiapkan anggota
kelompok agar bekerja dengan baik dan
optimal pada saat gamie dan fimamen.
¢. Game (permainat)

G terdini dari pertanyaan-pertany aan
yang dirancang untuk menguji
pengetahuan yang didapat siswa dari
penyajian kelas dan belajar kelompok.
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Siswa memilih Kariu bernomor yang
memuat satu pertanyaan, kemudian
kelompok vang berperan sehagai pemain
mencoba menjawab pertanyaan yang
sesual dengan nomor itu. Kelompok lain
diperbolehkan merebut pertanyaan vang
tidak dapat dijawab atau jawabannya
salah. Siswa vang menjawab benar
pertanyaan itu akan mendapat skor.

d. Towrnament (pertandingan/kompetisi )

Turnamen dilakukan pada akhir minggu
atau pada setiap unit setelah guru
milakukan presentasi kelas dan kelompok
sudah mengerjakan lembar kerja.
Turnamen pertama guru membagi siswa
ke dalam beberapa meja turnamen.
Siswa masing-masing kelompok dari
tingkat akademik tertinggi sampai tingkat
terendah dikelompokkan bersama siswa
dari kelompok lain vang mempunyai
tingkat akademik sama untuk membentuk
satu kelompok turnamen yang homogen.

e, Team-Recogrize ipenghargaan-
kelompok)

Dalam pembelajaran kooperatif,
penghargaan diberikan untuk kelompok
bukan individu, sehingga keberhasilan
kelompok ditentukan oleh keberhasitan sctiap
angeotanya. Penghargaan kelompok
diberikan atas dasar rata-rata poin kelompok
vang diperoleh dart game dan turnamen
denpan kriteria yang telah ditentukan, sebagai
berikut:

Tabel 1. Kriteria Penghargaan Kelompok

Hata-rata Penghargasn &
piin keelompok
kilom |:u_'|h.
40 Kelompok Baik #rood
Ty
45 Kelompok Hebatf€rread
0 Kelompok Supser
foprer Teanrl

Sumber: Bobert E, Slavin { 1995; T

1. Motivasi

Menurut Cemar Hamalik (2005: 1 58)
ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk
meninjau motivasi, vaitu (1) motivasi
dipandang sebagai suatu proses,
Pengetahunan tentang proses akan membantu
meenjelaskan kelakuan vang diamati dan untuk
memperkirakan kelakuan — kelakuan lain
pada seseorang, (2) menentukan karakter
dari proses dengan melihat petunjuk-petunjuk
dari tingkah laku. Motivasi memiliki dua
komponen, yakni komponen dalam dan
komponen luar, Komponen dalam adalah
perubahan dalam diri seseorang, keadaan
merasa tidak puas, dan ketegangan
psikologis, Sedangkan komponen luar adalah
apa yang diinginkan sessorang, tujuan yang
mienjadi arah kelakuannya (Oemar Hamalik,
20035; 15%), Komponen wtama motivasi yait
kebutuhan, dorongan, dan fujuan. Kebutuhan
muncul apabila terjadi tidak seimbangnya
antara yang dimiliki denzan yang dibarapkan.
Darongan merupakan kekuatan mental vang
berorientasi pada pemenuhan harapan atau
pancapaian tujuan. Tujuan dalam hal ini
adalah sebagai pemberi arahan pada perilaku
manusia termasuk di dalamnva perilaku
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membaca pemahaman.

Menurut Abraham H. Maslow (dalam
Oemar Hamalik, 2004: 176) apabila
kebutuhan-kebutuhan pada suatu tahap
tertentu dapat dipenuhi, maka kebutuhan-
kebutuhan berikutnya berikutnva yang lebih
tinggi akan menjadi sangat koat. Adapun
susunan kebutuhan- kebutuhan individu
menurut teort Maslow (dalam Cemar
Hamalik, 2004 1 76) adalah sebagai berikut;
a. Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan

akan makan, minum, bernalas, tidur,
kegiatan, dan kepuasan sensoris, Bila
kebutuhan ini terpuaskan dengan baik,
maka kebutuhan-kebutuhan berikutnya
akan menjadi pendorong yang kuat

b, Kebutuhan akan keselamatan dan rasa
aman. Dorongan untuk menyelamatkan
diri ini akan kuat apabila kebutuhan
fisiologisnya terpenuhi. Pada anak-anak
terdapat kebutuhan akan hal-hal yang
teratur dan rutin. Selain i, anak jugs
membutuhkan disiplin. Adanya
keteraturan ini akan menimbulkan rasa
aman pada anak-anak.

¢. Kebutuhan untuk diterima dan dicintai.
Apabila seseorang sangat kurang
mendapat cinta dan kasih sayang, ia akan
sangat membutuhkan cinta dan kasih
sayang itu. Disamping itw, anak jugs ingin
merasakan bahwa ia diterima dalam
kelompoknya. Agar setiap siswa merasa
dia diterima dalam kelompoknya, guru
dapat melakukan hal-hal sebagai berikut:

i. Praktikan grup atan
counseling.

fraivideal

i Susun rencana, fugas, dan tanggung
jawab sehingga semua siswa menjadi
anggota vang berfungsi dalam kelompaok.

i, Kelpmpokkan siswa berdasarkan
BSOS KT,

d. Kebutuhan akan dihargai, Tugas guru
adalah menemukan sesuatu di dalam dici
anak yang dapat dilakukannva. vaitu
sesuatu vang dapat membuat anak
merasa bahwa dirinya penting.

e, Kebutuhan untuk merealisasikan diri,
Penckanan terhadap aktualisasi diri berarti
pengenalan terhadap dorongan untuk
tumbuh, untuk menjadi, dan untuk belajar.

[Dari beberapa pendapat di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
suatu  usaha yang disadari untuk
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga
tingkah laku seseorang agar ia terdoroong
untuk bertindak melakukan sesuatu sehinggea
dapat mencapai tujuan. Motivasi terbagi
menjadi motivasi instrinsik dan motivasi
ekstrinsik, motivasi instriksik datapg dari
dalam diri sendiri sedangkan motivasi
ekstrinsik ada karena terdapat rangsangan
dari luar. Ciri-ciri motivasi pada diri seseorang
vang sekaligus sebagai alat ukur tinghkat
mativasi seseorang adalah tekun menghadapi
tugas, ulet menghadapi kesulitan,
menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah, lebih senang bekerja
mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas vang
rutin, dapat mempertahankan pendapat, tidak
mudah melepaskan hal vang divakini, senang
mencart dan memecahkan masalah soal-
sl

1. Hasil Belajar

Menurut Sri Rumini, dkk (1995: 61)
hasil belajar siswa merupakan kapasitas
manusia vang nampak dalam tingkah laku.
Tingkah laku vang dimaksud adalah tingkah
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laku siswa vang ditampilkan yang berkaitan
dengan hasil belajar dengan memberikan
gambaran vang lebih nyata, hal ini tentunya
berkaitan dengan hasil dan proses belajar di
sekolah. Sedangkan menurut Nana Sudjana
(2006: 22) hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajar. Menurut Sr
Rumini, dkk (1995: 61) hasil belajar
dipengarehi oleh dua faktor, vaitu faktor vang
berasal dan individu yang sedang belajar, dan
faktor yang berasal dan luar diri individu,
Menurut Slameto (2000 : 307, tes hasil belajar
merupakan sekelompok pertanyaan atau
tugas-tugas yang harus dijawab atau
diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk
mengukur kemajuan belajar siswa. Hasil tes
ini berupa dats kuantitatif.

Dari beberapa pengertian di atas,
dapat disimpalkan hahwa hasil belajar siswa
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengaloman belajar. Hasil
belajar siswa dapat ditampilkan dari tingkah
lakue dengan memberikan gambaran yang
lebih nyata yang bertujuan untuk mengukur
kemajuan belajar siswa. Hasil tes belajar
siswa berupa data kuantitatif,

METODE PENELITIAN

Penelitian int dilaksanakan di SN
Manggulan, SD N Samirono, dan MIAI-Huda
di kecamatan Depok, dengan subyvek
penelitian adalah siswa kelas 2 semester
ganjil tahun pelajaran 2008/ 200%, Sedangkan
Llji coba instrumen dilaksanakan di SD N
Mustokorejo kecamatan Depok.

Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen semu karena peneliti tidak
mungkin melakukan kontrol atau manipulasi
pada semua variabel yang relevan kecuali,
beberapa variabel yang diteliti. Pada
penelitian ini eksperimen dilakukan dengan
memberikan perlakuaan dalam model
pembelajaran. Pada kelompok cksperimen
diberi perlabuan khusus yaitu dalam proses
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan
model kooperatif tipe Teams Games
Touwrnaments (TGT). sedangkan kepada
kelompok pembanding diberikan
pembelajaran secara pembelajaran langsung.
Rancangan penelitian vang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan faktorial 2 x
3.

Tabel 2. Rancangan Penclitian

Model (Ai) Tingkat Motivasi belajar(B;)
Tinggi (b)) | Sedang (h;) Rendah (bs) |
Model kooperatif tipe  Teams Crames abi abya abi
Toarnaments (TGT) (1)
Model pembelajaran langsung () by abs by

Keterangan;

ab = sel kelompok siswa yang
'Hnendupatkan pembelajaran dengan

model pembelajaran kooperatif tipe Tecms
Cianres towrnenmeny [ TGT) dan memiliki
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mativasi belajar matematika tinggi

ab = sel kelompok siswa yang
'mendapatkan pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatil lipe Teans
Crames towrnament (TGT) dan memiliki
motivasi belajar matematika sedang

ab = sel kelompok siswa yang
‘mendapatkan pembelajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games tournament (TGT) dan memiliki
mativasi belajar matematika rendah

ab = sel kelompok siswa yang
‘Tnendapatkan pembelajaran dengan
model pembelajaran langsung dan
memiliki motivasi belajar matematika
tinggi

ab. = sel kelompok siswa yang
‘mendapatkan pembelajaran dengan
model pembelajaran langsung dan
memiliki motivasi belajar matematika
sedang

ab = sel kelompok siswa yang
‘endapatkan pembelajaran dengan
model pembelajaran langsung dan
memiliki motivasi belajar matematika
rendih

Teknik pengambilan sampe] dilakukan
dengan cara siratified cluster random
sampling. Tahapan yang dilakukan yaitu
seluruh Sekolah Dasar vang ada di
kecamatan Depok dikelompokkan menjadi
_ tingkatan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Dari ketiga kelompok, masing-masing
kelompok dipiih secara acak satu sekolah
yang akan dijadikan sehagai subjek penelitian,
diperoleh SO N Manggulan mewakili
kelompok Tinggi. SD ™ Samirono mewakili
kelompok sedang, dan M1 Al-Huda mewakili
kelompok rendah. Kelas kontrol, terdiri dari

siswa-siswa kelas 2ZA SO N Nanggulan
sehanyak 28 siswa, kelas 2B SD N Samirono
sthanvak 26 siswa, dan kelas 24 M1 Al-Huda
sebanyvak 25 siswa, Kelas eksperimen, terdiri
dari siswa-siswa kelus 2B SD N Nanggulan
schanyak 29 siswa, Kelas 2A SD N
Samirono sebanyak 23 siswa, dan Kelas 2B
M Al-Huda sehanyak 25 siswa.

Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, tes hasil belajar, dan
dokumentasi. Dalam penelitian mi teknik
analisis data yang dilakukan yaitu: Ui
Kescimbangan, uji prasyarat analisis (Lji
Mormalitas dan Uji Homogenitas)., Lji
Hipotesis Penclitian dengan mengunakan
Anava 2 jalan sel tak sama, dan Uji
Kompasari Ganda

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

1. Deskripsi data

Instrumen vang digunakan dalam
penelitian ini berupa angket untuk
memperaleh data tentang maotivasi belajar
matematika siswa, dan tes digunakan untuk
memperoleh data tentang hasil belajar siswa,
Sebelum instrumen digunakan, terlebih
dahulu diadakan uji cobakan. Pada penelitian
ini uji coba instrumen dilaksanakan di SN
Mustokorejo.

Data yang diperoleh dari penelitian
melibatkan responden siswa dari SD N
Manggulan, SD N Samirono, dan Ml Al-
Huda. Dieskripsi data yang diperoleh disajikan
dalam table berikut:

rAM
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Tabel 3. Deskripsi Data motivast dan hasil belajar matematika siswa

LIKITHAPRADNYA SEPTEMBER 2015, NO. 2, VOL

Sumbiér 7 x o Pl Mlin
f Hasal Behagar 4572 19374 50,38 1711 10 16
§E
o
= _% Belotivasi s50a7 333551 55,545 245] 73 1
e
. E Haszil Belnjor 43014 2396 16 1.0 |17.89% 100 20
E B
o Belativasi 5115 133471 b4, 74T 2315 75 5

1. Uji Hipotesis

Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan
dengan sel tidak sama dengan o = 3,05

Tabel 4. Rangkuman analisis varansi

Siriher Jx (- Rk ks Fratie! I
Sdel Pembelajars (A) 105748 | 105749 1,87 L 0 < (L5
Felncivesi (ELY | T8O | 2 B0, 12 LR 1] < (L1
brieraksi (AB] L 2 121,65 0,40 3.0 < 105
radns Al %634 150 27304 = -
Tatal 440357 23 155 s

Berdasarkan hasil analisis variansi
seperti pada tabel rangkuman di atas dapat

disimpulkan bahwa :

harga statistik uji

7

dapat dilihat pada tabel rangkuman data scl
dan tabel rangkuman analisis variansi vang
disajikan dalam tabel.

Fuitung = 3:26 = Fosase = 3.00

a. Terdapat perbedaan hasil belajar antara

schingga H , - ditolak.

siswa yang belajar dengan model
Kooperatif tipe TGT dan maodel
pembelajaran langsung, karena harga
statistik uji

Prizung = 387 > Froapinze; = 384

sehingga Hoa ditolak,

. Terdapat perbedaan hasil belajar antara
siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi, sedang, maupun rendah, karena

. Twdak terdapat interaksi antara model

pembelajaran dan mativasi belajar siswa
pada materi bilangan terhadap hasil
matematika siswa kelas dua sekolah
dasar, karena harga statistik uji

Fritung = 046 < Fropspnsg) = 3.00

schingga M, - diterima.

Dari ketiga hipotesis nol terdapat doa
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hipotesis nol yang ditolak, vaitu 5, . dan
dan satu hipotesis nol yang diterima yvaitu
. Untuk uji komparasi ganda hanya

dilakukan pada hipotesis nol vang ditolak
yvaitu . Sedangkan untuk dilihat dari rata-
rata secara keseluruhan. Rangkuman
hasil uji komparssi ganda disajikan berikut:

Tabel 5, Rangkuman Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom

Komparasi Hy H, Froniig B Keputusan
[y V5 |1 Py = iz My 7 .66 i, 0K Hy diterima
jiy ¥ g My = W3 THe TP 603 o, Hy ditokak
Mo VS i3 M =g Mz 7 Pz 6,12 6,00 Ho ditolak

Dari rangkuman hasil uji komparasi ganda
pada komparasi baris dan kolom tampak
bahwa 4, ditolak untuk p, vs g, dan g,
vs pada komparasi antar kolom. Hal ini
berarti hasil belajar antara siswa yang
memiliki motivasi tingg dan motivasi rendah,
sorta siswa vang memiliki motivasi sedang
dan maotivasi rendah perbedaan reratanya
signifikan,

1. Hasil analisis

Drari hasil uji analisis berarti bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar matematika
siswa antara siswa yang belajar
mengeunakan model kooperatif tipe TGT
dengan model pembelajaran langsung. Ini
berarti model pembelajaran berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Bila
dibandingkan antara rerata hasil belajar
siswa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol maka vang menggunakan model
pembelajaran koperatif tipe TGT lebih tingg
dibanding dengan hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran langsung,

Drari hasil uji analisis diperoleh bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar matematika
antara siswa yang mempunyai molivasi

tinggi, sedang, dan rendah. Ini berarti
motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Dari hasil uji komparasi
ganda dengan metode scheffe diperoleh
bahwa hasil belajar siswa yvang memiliki
motivasi tinggi lebih baik dari pada siswa yang
memiliki motivasi rendah, siswa yang
memiliki motivasi sedang lebih baik dari siswa
vang memiliki motivasi rendah, dan hasil
belajar siswa vang memiliki motivasi tinggi
sama dengan siswa yang memiliki motivasi
sedang.

Hasil analisa variansi dua jalan dengan
dua sel tak sama untuk efek interaksi model
pembelajaran dan motivasi belajar siswa,
diperoleh tidak terdapat interaksi antara
penggunaan model pembelajaran dan
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar
siswa, Hal ini dapat terjadi dimungkinkan
adanva siswa vang masih bekerjasama
dengan teman.,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data vang
telah dilakukan di atas. maka penclitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Siswa
yang mendapatkan pembelajaran dengan
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model kooperatil tipe Teams (Games
Towrnaments (TGT) memiliki hasil belajar
matematika pada materi bilangan lebih baik
daripada siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model pembelajaran
langsung. (2) Siswa yang memiliki motivas
belajar matematika tinggi dan sedang
memiliki hasil belajar matematika pada materi
bilangan lebih baik daripada siswa yang
memiliki motivasi belajer matematika rendah,
{3) Tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran dengan motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan simpulan yang ada dapat
disampaikan implikasi dari penelitian ini
bahwa kelima tahapan dalam pembelajaran
kooperatif tipe Teamy Cames Turnaments
{TGT) vang terdiri atas presentasi kelas,
belajar kelompok, gare, turnamen, dan
penghargaan kelompok, siswa kelas 2
Sekolah Dasar di Kecamatan Depok dapat
meningkat hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika. Presentasi kelas
dilakukan oleh guru, vakni guru
menyampaikan materi secara garis besarnya
sajo. Selama tahap presentasi kelas, siswa
mendengarkan penjelasan dar guru dengan
sehaik-baiknya, dan ditemuikan siswa vang
aktif bertanva apabila tidak jelas dengan
materi yang disampaikan guru. Dalam belajar
kelompok, siswa dikelompokkan dengan
anggota 3 atau 4 siswa vang heterogen.
Dalam belajar kelompok, digunakan LAS
vang diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yvang
sedang dipelajari. Selama belajar kelompok,
keaktifan siswa dalam diskusi kelompok
seperti lancar mengungkapkan pendapatnya,
dapat mempertahankan pendapatnya dan
dapat menerima kritik dari temannya atas

pendapatnya itu, mendengarkan teman yang
sedang mengungkapkan pendapat, bertanya
kepada teman jika ada materi vang kurang
dipahami atau tidak jelas, serta memberikan
tanggapan atas pendapat yang disampaikan
oleh temannya mengalami peningkatan.
Siswa mulai dapat bekerjasama, tidak
bersifat individual. Game dilaksanakan
dengan menggunakan kartu bilangan.
Kelompok yang bertindak sebagai pemain
bertugas memilih kKartu soal, kemudian
menjawah soal tersebut, Sedangkan
kelompok lain dapat menjawab soal jika
kelompok yvang bertindak sebagai pemain
tidak dapat menjawab atau jawabannya
salah, Dalam turnamen, siswa bertanding
dengan anggota kelompok laim yang memiliki
tingkat akademik vang sama, sehingga
scmua siswa mempunyai kesempatan yang
sama untuk bersaing dalam meja turnamen
dan menjadi vang terbaik dalam meja
turnamennya. Berdasarkan hasil observasi
dart hasil pekerjaan siswa, kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah dengan langkah
terperinci serta kemampuan siswa dalam
memberikan cara baru mengalami
peningkatan. Penghargaan Kelompok
diberikan berdasarkan poin yang dikumpulkan
sclama kegiatan pembelajaran. Penghargaan
kelompok diberikan kepada kelompok vang
berhasil mencapai poin vang sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Kelompok yang
mampu meraih poin 40 memperoleh
penghargasn sehagai kelompok baik, meraih
poin 45 memperoleh penghargaan schagai
kelompok hebat, meraih poin 50 memperoleh
penghargaan sebagai kelompok super.
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